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Persoalan merek dagang atau segala bentuk hak kekayaan intelektual selalu ada dalam Industri Mewah
karena adanya permintaan konsumen terhadap tren yang menggeser perilaku konsumen terhadap barang-
barang yang diproduksi oleh industri mewah. Dengan fenomena ini munculnya barang-barang impor pada
barang-barang mewah dipertanyakan dalam hal distribusi dan penggunaan penjualannya. Legalitas Impor
Paralel dapat diperdebatkan dimana barang asli yang dipasarkan didistribusikan melalui pengecer tidak
resmi yang dapat menimbulkan masalah bagi industri barang mewah dalam melawan persaingan pasar dan
hilangnyaitikad baik yang mungkin timbul dari pedagang tidak sah yang menaikkan harga dan harga yang
berbeda. dapat mengikis ekuitas merek dari merek tersebut. Karena distribusi barang-barang tersebut rumit
karena adanya perbedaan hak yang diterapkan oleh negara-negara yang berbeda, maka dalam tesisini akan
mengeksplorasi perlindungan tentang bagaimana putusan Pengadilan Eropa dibandingkan dengan
penegakan hukum di Indonesia dapat melindungi merek dagang terkenal. pemilik dari aktivitas impor
paralel yang dapat melanggar merek dagang merek.

...... The issue of trademark or any sorts of intellectual property rightsis always existing within the Luxury
Industry due to the fact of consumer’s demand of on-going trends that shifts consumer’ s behavior towards
goods produced by luxury industries. With this phenomenon the rise of imported goods on luxury goods are
being questioned in terms of their distribution and use of sales. Parallel Imports legality is open to argument
where the authentic goods that are placed into market are distributed through an unauthorized reseller which
may lead to problems for luxury industry in combating market competition and a loss of goodwill that may
arise from unauthorized dealers marking up different prices and may erode the brand equity of the brand.
Since the distribution of such goods are complicated due to different exhaustion of rights implemented by
different countries and therefore in this thesisit will explore the protection on how the rulings of the
European Court of Justice in comparison with the Indonesian enforcement may protect well-known
trademark owners from parallel import activity that may infringe the trademark of brands.
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